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ABSTRAK 

Sektor pertanian Sumatera Barat memiliki kontribusi tertinggi terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDRB) dan menjadi penyerap tenaga kerja terbesar dalam 

lima tahun terakhir. Namun disisi lain, luas lahan pertanian menunjukkan 

kecenderungan yang fluktuatif dalam periode yang sama. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang mendorong peningkatan 

produktivitas sektor pertanian di luar perluasan lahan, dan faktor tersebut diduga 

adalah investasi pertanian. Meskipun demikian, sejauh mana dampak investasi 

sektor pertanian terhadap output dan kesempatan kerja perekonomian Sumatera 

Barat secara struktural belum pernah dikaji secara mendalam menggunakan 

pendekatan analisis input-output, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi gap 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan ke depan dan ke 

belakang sektor pertanian, serta menganalisis dampak investasi sektor pertanian 

terhadap output perekonomian dan kesempatan kerja dalam perekonomian 

Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan Tabel Input-Output Sumatera Barat 

tahun 2016 yang selanjutnya di update menggunakan metode RAS ke tahun 2025 

dengan agregasi menjadi 23 sektor, di mana sektor pertanian didisagregasi menjadi 

tujuh sektor untuk memfokuskan analisis yang lebih terperinci. Simulasi dampak 

investasi dilakukan melalui empat skenario berdasarkan data realisasi investasi per 

subsektor pertanian tahun 2025. 

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, seluruh sektor 

pertanian Sumatera Barat termasuk dalam kategori independen dengan nilai indeks 

keterkaitan ke depan dan keterkaitan ke belakang berada di bawah satu, kecuali 

sektor tanaman pangan yang memiliki keterkaitan ke depan besar dari satu yaitu 

sebesar 1,011. Kedua, investasi pertanian terbukti mampu menghasilkan dampak 

output yang besar terhadap perekonomian Sumatera Barat, di mana skenario I 

investasi pada sektor tanaman pangan dan perkebunan menghasilkan total dampak 

output terbesar yaitu sebesar Rp 1.524.379,03 juta dan skenario 4 sebagai simulasi 

total keseluruhan investasi pertanian menghasilkan dampak output agregat sebesar 

Rp 1.655.314,55 juta. Ketiga, investasi pertanian terbukti mampu menciptakan 

kesempatan kerja dengan total 17.293 orang pada skenario 4. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa dampak investasi pertanian terhadap penciptaan lapangan 

kerja di sektor-sektor bernilai tambah tinggi masih sangat terbatas. 
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